
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

  

FACTORS RELATED TO HAND ARM VIBRATION SYNDROME 

(HAVS) COMPLAINTS ON WOOD FURNITURE WORKERS IN 

JATI AGUNG DISTRICT, SOUTH LAMPUNG  

  

BY 

DIDI SUJADI 

Background: Wooden furniture workers have risk factors that can cause Hand Arm 

Vibration Syndrome (HAVS) complaints which are divided into individual factors 

and occupational factors. This study aims to determine the factors associated with 

HAVS complaints on wooden furniture workers in Jati Agung District, South 

Lampung. 

Research Methods: The type of research used is observational analytic with a cross 

sectional and an error rate of 5%. Respondents consisted of 106 wooden furniture 

workers with consecutive sampling technique. This study uses primary data in the 

form of a questionnaire. The analysis used is the chi-square test and the alternative 

fisher exact test. 

Research Results: The results showed that the whole vibration exposure was < 

threshold value (100%), working duration > 8 hours (67.9%), working period > 4 

years (78.3%), not using PPE (86.8%) and had complaints of HAVS (74.5%). There 

is a relationship between length of work (p = 0.007), length of service (p = 0.000), 

use of PPE (p = 0.000) and HAVS complaints. There was no relationship between 

exposure to vibration (p = 0.97) and complaints of HAVS. 

Conclusion: There is a relationship between length of work, tenure and use of PPE 

with HAVS complaints. Meanwhile, on exposure to vibration, there was no 

relationship between wood furniture workers in Jati Agung District, South 

Lampung. 
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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KELUHAN HAND ARM VIBRATION SYNDROME (HAVS) PADA 

PEKERJA MEBEL KAYU DI KECAMATAN JATI AGUNG 

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

DIDI SUJADI 

Latar Belakang: Pekerja mebel kayu memiliki faktor risiko yang dapat 

menyebabkan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) yang terbagi 

menjadi faktor individu dan faktor pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan HAVS pada pekerja 

mebel kayu di Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional dan tingkat kesalahan 5%. Responden terdiri 

dari 106 pekerja mebel kayu dengan teknik consecutive sampling. Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa kuisoner. Analisis yag digunakan adalah uji chi- 

square dan uji alternatif fisher exact. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan paparan getaran seluruhnya < nilai 

ambang batas (100%), lama kerja >8 jam (67,9%), masa kerja >4 tahun (78,3%), 

tidak menggunakan APD (86,8%) dan mengalami keluhan HAVS (74,5%). 

Terdapat hubungan antara lama kerja (p = 0,007), masa kerja (p = 0,000), 

penggunaan APD (p = 0,000) dengan keluhan HAVS. Tidak dapat hubungan antara 

paparan getaran (p = 0,97) dengan keluhan HAVS. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara lama kerja, masa kerja dan penggunaan 

APD dengan keluhan HAVS. Sedangkan pada paparan getaran tidak terdapat 

hubungan antara pekerja mebel kayu di Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan.  

Kata Kunci: Faktor risiko HAVS, HAVS, paparan getaran, pekerja mebel kayu


